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Judul : Hubungan Sikap Staf Dengan Minat Kunjung di Perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
Skripsi ini membahas tentang hubungan sikap staf dengan minat kujung 
di perpustakaan abdurrasyid daeng lurang 
 
Skripsi ini membahas tentang hubungan  sikap staf dengan minat kunjung di 
perpustakaan  Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi 
Selatan. Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara 
sikap staf dengan minat kunjung di  Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan dan Seberapa besar hubungan antara 
sikap staf dengan minat kunjung di Perpustakaan Abdurrasyid  Daeng Lurang 
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan sikap staf dengan minat 
kunjung di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa Provinsi 
Sulawesi  Selatan  dan  untuk  mengetahui  seberapa  besar  hubungan  sikap  staf 
dengan minat kunjung di Perpustakaan  Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten 
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Setiap Pemustaka 
yang berkunjung di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa 
Provinsi  Sulawesi  Selatan  yang  berkunjung  selama  bulan  Maret-Mei  2018 
sebanyak  132  pemustaka  sedangkan  sampel  penelitian  menggunakan  rumus 
slovin  dengan  teknik  accidental   Sampling  diperoleh  99  responden.  Data 
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan langsung kepada 
responden. 
Hasil penelitian ini di peroleh nilai korelasi sebesar 0,618 maka dapat 
disimpulkan  variable  Sikap  Staf  (X)  terhadap  variable  Minat  Kunjung  (Y) 
memiliki hubungan yang  kuat dengan nilai korelasi 0,618. Berdasarkan hasil 
perhitungan korelasi dengan inilai 0,618 dianggap kuat karena berada di interval 
0,60-0,799 ,  jadi  dapat  disimpulkan bahwa setiap  kenaikan nilai  0,618 pada 
variable Sikap Staf (X) akan diikuti dengan kenaikan nilai pada variable Minat 
Kunjung (Y). Sebaliknya jika  variable (X) mengalami penurunan maka akan 
















A. Latar Belakang 
 
Pada   hakikatnya   perpustakaan   mempunyai   fungsi   dan   tugas   untuk 
melayani  seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan usia, tingkatan sosial, 
serta tingkatan pendidikan  seseorang. Keberhasilan pelayanan perpustakaan ikut 
mendorong perpustakaan itu berkembang.  Sikap seseorang sangat berpengaruh 
terhadap layanan di perpustakaan terutama staf  perpustakaan yang bertugas di 
bagian layanan. layanan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan pemustaka 
karena pada dasarnya pemustaka akan berkunjung ke perpustakaan  apabila ada 
rasa  ketertarikan,  yang  dimaksud  ketertarikan  disini  dapat  diartikan  sebagai 
ketertarikan pada tempat, koleksi, layanan, sarana dan prasarana perpustakaan dan 
lain   sebagainya.   Rasa   ketertarikan   akan   berubah   menjadi   senang   apabila 
kebutuhan pemustaka  terpenuhi, sehingga dengan terpenuhinya kebutuhan akan 
menimbulkan rasa senang dan  kepuasan, maka pemustaka akan berkunjung lagi 
ke perpustakaan. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 
 
Tentang pelaksanaan Undang-undang No.43 Tahun 2007 pasal 3 mengenai sikap 
dasar   pustakawan   “Berupaya   melaksanakan   tugas   sesuai   dengan   harapan 
masyarakat pada umumnya dan kebutuhan pengguna pada khususnya”. 
Beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa sikap staf perpustakaan 
sangat berpengaruh dalam meningkatkan minat kunjung di perpustakaan. Seperti 















perpustakaan  terhadap  minat  kunjung  pemustaka  di  Perpustakaan  Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Selanjutnya penelitian 
yang dilakukan Bilanay (2016: 5)   mengenai manfaat promosi   dalam 
meningkatkan  minat  kunjung.  menyatakan  bahwa  kegiatan  promosi  di  UPT 
Perpustakaan Sam Ratulangi sangat bermanfaat  dan menentukan jumlah 
kunjungan  pemustaka  serta  sikap  pustakawan dalam  melayani  menjadi  faktor 
penting dalam mendorong pemustaka  untuk berkunjung. Selanjutnya penelitian 
yang  dilakukan  Nurfadhilah  Ashal  (2013)   mengenai  Hubungan  promosi 
perpustakaan dengan tingkat kunjungan pemustaka di Perpustakaan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. Selanjutnya buku Wiji suwarno (2013) yang berjudul 
Ilmu perpustakaan dan kode etik pustakawan 
Perpustakaan  Abdurrasyid  Daeng  Lurang  Kabupaten  Gowa  Sulawesi 
 
Selatan  adalah  perpustakaan  umum  yang  terletak  di  Jln  Kenanga  No.  7 
 
Sungguminasa  Gowa.  Perpustakaan  ini  sebelumnya  telah  melakukan  berbagai 
bentuk promosi guna untuk menarik minat kunjung pemustaka seperti: 
Pengenalan perpustakaan pada mahasiswa baru, Leaflet/Brosur, Pamflet/Spanduk, 
media  sosial  seperti  (Facebook),  Website  Perpustakaan  dan  lain  sebagainya. 
Namun berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti menemukan 
minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten 
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan masih relatif rendah  dikaitkan dengan jumlah 











Pengunjung Tahun 2018 
 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa 
 







(sumber: Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa 
 
Provinsi Sulawesi Selatan) 
 
Dari data diatas jumlah pemustaka sepanjang tahun 2018 dari bulan maret 
sampai mei sebanyak 132 pemustaka. 
Oleh sebab itu, perlu ada pengukuran yang mendalam untuk mengetahui 
seberapa  besar  hubungan  sikap  staf  dengan  minat  kunjung  di  Perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng  Lurang Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan, maka 
peneliti  tertarik  melakukan   penelitian  dengan  judul  “Hubungan  Sikap  Staf 
Dengan Minat Kunjung di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten 
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan”. 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  maka  masalah  pokok  yang  akan 
diajukan  penulis dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana hubungan sikap staf 
dengan  minat kunjung di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten 










1. Apakah  ada  hubungan  antara  sikap  staf  dengan  minat  kunjung  di 
Perpustakaan  Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa Provinsi 
Sulawesi Selatan ? 
2. Seberapa besar hubungan antara sikap staf dengan minat kunjung di 
Perpustakaan  Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa Provinsi 
Sulawesi Selatan ? 
C. Hipotesis 
 
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari peneliti terhadap apa 
yang  diteliti.   Hal  tersebut  di  jelaskan  oleh  Prasetyo  (2012:  76)  Hipotesis 
merupakan preposisi  yang  akan  di  uji  keberlakuannya, atau  merupakan suatu 
jawaban  sementara  atas  pertanyaan  penelitian.  Selanjutnya  menurut  Sugiyono 
(2014: 64) Hipotesis merupakan jawaban sementara  terhadap rumusan masalah 
penelitian. dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan  dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang  di  peroleh  melalui  pengumpulan  data.  Jadi  hipotesis  dapat  dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis  terhadap rumusan masalah penelitian belum jawaban 
yang  empirik  dengan  data.  Selanjutnya  hipotesis  tersebut  akan  diuji  peneliti 
dengan  menggunakan  pendekatan  kuantitatif.  Hipotesis   terbagi  menjdai  dua 
macam, yaitu: 
1. Hipotesis Alternatif (H1) 
 
Hipotesis Alternatif menyatakan adanya hubungan variabel X terhadap Y 
 









sikap staf dengan minat kunjung di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
 
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan”. 
 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 
1. Defenisi Operasional 
 
Untuk   menghindari   terjadinya   kekeliruan   penafsiran   pembaca   terhadap 
variabel  penelitian  dalam  judul  ini,  maka  peneliti  memberi  pengertian  yang 
diperlukan  untuk  mendefenisikan  variabel  tersebut  secara  operasional  sebagai 
berikut : 
a.  Sikap pada umumnya adalah suatu pikiran atau kecenderungan seseorang 
untuk mengenal aspek-aspek tertentu pada lingkungan sekitarnya dimana 
pengetahuan yang diperoleh semasa hidup sangat mempengaruhi perilaku 
saat bertindak. Dalam hal ini  sikap seseorang sangat berperan penting 
dalam  keberhasilan pelayanan  yang ada  di  Perpustakaan Abdurrasyid 
Daeng Lurang Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi  Selatan. Newcomb 
dalam Notoadmojo Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan seseorang 
untuk  bertindak.  Sikap  merupakan  reaksi  tertutup  bukan  merupakan 
reaksi terbuka atau tingkah laku yang terbuka. 
b. Staf merupakan suatu proses pengisian jabatan didalam sebuah organisasi 
yang   dilakukan   dengan  melalui  cara  identifikasi  kebutuhan  tenaga, 
merekrut,    memilih, menempatkan, mengembangkan serta meneliti 
pegawai agar dapat bekerja secara efektif. Dalam hal ini staf mempunyai 
peranan penting dalam meningkatkan minat kunjung di  sebuah 









pimpinan  tapi  disini  staf  berperan  sebagai  pembantu  pimpinan  serta 
penasihat pimpinan karena semakin kompleksnya masalah-masalah yang 
terjadi   didalam   perpustakaan   sehingga   pimpinan   tidak   dapat   lagi 
menyelesaikan semuanya dan memerlukan bantuan dari staf yang dapat 
memberikan   masukan   pemikiran   atau   ide   terhadap   masalah   yang 
dihadapi.  Sulistyo  Basuki  (2002:  2)  Staf  adalah  keseluruhan  fungsi 
personil yang mencakup kesempatan kerja yang menyenangkan   untuk 
melaksanakan tugas. 
c. Minat kunjung merupakan sumber notifasi yang mendorong seseorang 
untuk   melakukan  apa  yang  mereka  inginkan  ketika  mereka  bebas 
memilih sedangkan  kata kunjung adalah kata sifat yang berarti datang 
atau hadir dan memanfaatkan apa yang dilihat. Mengunjungi juga sering 
diartikan  memanfaatkan  fasilitas-fasilitas  yang  telah  disediakan  oleh 
tempat yang dikunjungi. Minat kunjung bisa bangkit apabila  ada rasa 
ketertarikan terhadap suatu objek tertentu baik itu tempat, lingkungan, 
jumlah koleksi, serta pelayanan yang diberikan dalam perpustakaan. Rasa 
ketertarikan  tersebut akan menjadi senang apabila kebutuhan tersebut 
terpenuhi serta menimbulkan rasa senang dan kepuasan maka pemustaka 
akan berkunjung kembali ke perpustakaan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
 
Penelitian ini dibatasi pada tinjauan secara empiris tentang Hubungan sikap 
staf dengan minat kunjung di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten 









yang berkunjung di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa 
 
Provinsi Sulawesi Selatan selama penelitian berlangsung. 
 
E.  Kajian Pustaka 
 
Dalam penelitian ini membahas tentang pengaruh Hubungan Antara Sikap 
Staf  Dengan   Minat  Kunjung  di  Perpustakaan  Abdurrasyid  Daeng  Lurang 
Kabupaten  Gowa  Provinsi  Sulawesi  Selatan,  banyak  referensi  yang berkaitan 
dengan penelitian tersebut, tetapi penulis hanya menggunakan beberapa referensi 
sebagai berikut: 
1.  Pengantar Ilmu Perpustakaan Oleh Sulistyo Basuki 1993. Buku ini 
membahas tentang pengertian dan hal-hal yang berkaitan dengan ilmu 
perpustakaan. 
2.  Pengaruh Layanan Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung di 
Perpustakaan STIKES MEGA RESKY Makassar 2015. Khizanah Al 
Hikma Jurnal  Ilmu Perpsutakaan dan kearsipan jurnal ini membahas 
tentang layanan  perpustakaan  dan juga minat kunjung yang ada di 
Perpustakaan STIKES MEGA RESKY Makassar. 
3.  Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan oleh Andi Ibrahim 2014. 
 
Buku ini membahas tentang dasar-dasar ilmu perpustakaan, 
kepustakawanan,  sejarah  ilmu  perpustakaan  dan  pelestarian  bahan 
pustaka. 
4.  Ilmu Perpustakaan Dan Kode Etik Pustakawan oleh Wiji  Suwarno 
 
2013. Buku ini membahas ini tentang tugas dan kewajiban seorang 









5.  Perpustakaan  dan  Masyarakat  oleh  Sutarno  NS  2003.  Buku  ini 
membahas tentang ilmu perpustakaan dan tentang eksistensi 
perpustakaan di mata masyarakat. 
F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 
a)  Untuk mengetahui hubungan sikap staf dengan minat kunjung di 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa Provinsi 
Sulawesi Selatan 
b)  Untuk mengetahui seberapa besar hubungan sikap staf dengan minat 
kunjung  di  Perpustakaan  Abdurrasyid  Daeng  Lurang  Kabupaten 
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
2. Manfaat Penelitian 
 
a)  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi serta dapat dijadikan bahan masukan 
bagi perpustakaan setempat. 
b)  Hasil penelitian ini agar berguna sebagai bahan pertimbangan bagi 
pihak lain yang hendak melakukan penelitian serupa. 
G. Integrasi Keislaman 
 
Sikap seorang staf perpustakaan sangat berperan penting dalam meningkatkan 
minat kunjung di perpustakaan salah satunya dibagian layanan, karena 
kesuksesasan  sebuah  perpustakaan  dapat  kita  tinjau  dari  segi  layanan  yang 











diberikan maka pemustaka tersebut akan kembali berkunjung di perpustakaan. 
Dengan adanya jasa perpustakaan di harapkan seluruh masyarakat atau pemustaka 
dapat merasakan manfaat yang  seluas-luasnya untuk menggali potensi mereka 
melalui berbagai bahan bacaan yang tersedia di perpustakaan. Manfaat 
perpustakaan yang digunakaan secara maksimal dapat mengakibatkan pemustaka 
secara  utuh  terlepas  dari  buta   aksara  oleh  sebab  itu  dengan  berfungsinya 
perpustakaan sebagai sarana belajar mandiri, maka kepada pemustaka diharapkan 
bisa berdampak pada peningkatan taraf hidupnya. 
Dalam ajaran Islam apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik. “Dari riwayat Ibnu Umar ra. 
Telah  menjawab  salam  dengan  ucapan  yang  lebih  sempurna.  Jika  ada  yang 
mengucap  kepadanya , Assalamualaikum, di menjawab Walaikumsalam 
warahmatullah, dan  apabila ada  yang mengucap  kepadanya Assalamualaikum 
Warahmatullah, dia menjawab,  Waalaikumsalam Warahmatullahi wabarakatu. 
Jika ada  yang mengucap kepadanya, Assalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh,  dia   menjawab,   Walaikumsalam   warahmatullahi  wabarakatuh 
wamagfiratuh. 












Apabila  kamu  di  hormati  dengan  suatu  penghormatan,  maka  balaslah 









Sesungguhnya Allah maha memperhitungkan sesuatu. (Tafsir al Mishbah, Q.S. 
An-Nisa 4:86 ). 
Ayat di atas mengajarkan cara lain untuk menjalin hubungan yang akrab lagi, 
yaitu membalas penghormatan dengan hal yang sama atau bahkan lebih baik lagi. 
Ayat  ini  juga   berpesan  bahwa  pasti  satu  ketika  kamu  akan  mendapatkan 
kedudukan terhormat, sehingga  ada yang menyampaikan ucapan penghormatan 
kepada kamu karena ini bukan bagian dari syafaat, maka balaslah penghormatan 
itu dengan yang lebih baik, yakni melebihkannya atau meningkatkan kualitasnya, 
atau   balaslah   dengan yang   serupa,   tidak   berlebih   dan   tidak   berkurang. 
Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu, termasuk tata cara dan 












Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap 
stimulus  tertentu.Sikap suatu bentuk evaluasi atau reaksi terhadap suatu obyek 
memihak  yang  merupakan  keteraturan  tertentu  dalam  hal  perasaan  (afeksi), 
pemikiran (kognisi) dan predisposisi tindakan (konotasi) seseorang terhadap suatu 
aspek dilingkungan sekitarnya (Saifudin A, 2005). 
Menurut Notoatmodjo ada beberapa tingkatan sikap antara lain: 
 
1.  Menerima (Receiving) Menerima diartikan bahwa orang (Subyek) mau 
dan memperhatikan stimulus yang deberikan (obyek) 
2.  Merespon (Responding) Memberikan jawaban apabila ditanya, 
mengerjakan sesuatu dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah 
suatu indikasi dari sikap. 
3.  Menghargai (Valuting). Mengajak orang lain untuk mengerjakan   atau 
mendiskusikan suatu masalah adalah suatu indikasi sikap. 
4.  Bertanggung jawab (Responsile).Bertanggung jawab atas segala sesuatu 
yang telah dipilihnya dengan segala resiko adalah merupakan sikap yang 
paling tinggi. 
 
Menurut Heri Purwanto (1998) sikap terdiri dari dua bagian yakni: 
 
1. Sikap positif adalah kecenderungan tindakan mendekati, menyenangi 
















2. Sikap  negatif  adalah  kecenderungan  untuk  menjauhi,  menghindari, 
membenci dan tidak menyukai obyek tertentu. 
Menurut Eagle dan Chaiken (1993) dalam buku A. Wawan dan Dewi M. 
(2010,p.20) mengemukakan bahwa sikap dapat diposisikan sebagai hasil evaluasi 
terhadap suatu obyek sikap  yang diekspresikan kedalam proses kognitif, afektif 
(emosi) dan perilaku. 
 
Menurut Mcguire 1995 dalam Desmita (2005: 3) Sikap merupakan produk 
dari  proses   sosialisasi  dimana  seseorang  bereaksi  terhadap  stimulus  yang 
diterimanya. Sikap adalah efek yang membekas dirasakan terhadap suatu objek, 
objek tersebut dapat bersifat positif atau  negative, dan dapat bersifat baik atau 
buruk. 
 
Sedangkan menurut Thurstone 1928 dalam Mueller (1992: 3) Sikap adalah 
jumlah seluruh kecenderungan dan perasaan, kecurigaan, prasangka, pemahaman 
yang mendetail, ide-ide, rasa takut, ancaman tentang suatu hal khusus. Sikap itu 
menyukai atau menolak objek pisikologis 
 
Adapun faktor-faktor pembentukan sikap yaitu: 
 
 
1. Pengalaman pribadi 
 
2. Pengaruh orang lain yang dianggap penting 
 
3. Pengaruh kebudayaan 
 
4. Media massa 
 
5. Lembaga pendidikan dan lembaga agama 
 









Berdasarkan  hal  di  atas  dapat  disimpulkan bahwa  pengalaman  terhadap 
suatu  objek  membentuk  sikap  yang  positif  begitu  juga  sebaliknya  tidak  ada 
pengalaman terhadap suatu objek maka sikap yang terbentuk negatif 
 
Menurut Moenir (1992: 143) pada dasarnya sikap umum orang terhadap 
suatu objek tertentu minimal ada 8 macam yaitu: 
 
1. Sikap menerima 
 
 
Dengan sikap menerima ini maka seseorang akan melakukan aktivitas 
atau  perbuatan-perbuatan  secara  ikhlas  dan  sesuai  dengan  apa  yang 
diisyartkan maka hasil pekerjaan akan dapat memenuhi stndart. 
 
2. Sikap curiga 
 
Sikap ini pada dasranya menerima tetapi belum sepenuhnya dan diiringi 
dengan rasa curiga terhadap segala sesuatu yang menyelimuti pekerjaan. 
3. Sikap ragu-ragu 
 
Sikap ini menunjukkan tidak ada kepastian, masih memerlukan proses 
pertimbangan.  Ada kemungkinan menerima ada kemungkinan menolak 
jadi belum jelas. 
4. Sikap menolak 
 
Sikap menolak dalam pekerjaan menimbulkan persoalan bagi organisasi 
kerja  dan  bagi  pelaku  yang  bersangkutan.  Karena  banyak  di  temui 
pertentangan-pertentangan   yang   hakikatnya   sangat   merugikan   bagi 
pekerjaannyaitu sendiri dan organisasi secara keseluruhan 









Sikap pura-pura adalah sikap yang tidak sebenarnya.Artinya sikap yang 
dibuat-buat untuk suatu tujuan tertentu yang disembunyikan. 
6. Sikap tidak menentu 
 
Sikap tidak menentu berlainan dengan sikap ragu-ragu. Landasan sikap 
tidak menentu tidak dapat diketahui secara pasti, baik oleh dirinya sendiri 
maupun orang lain. 
7. Sikap ketergantungan 
 
Segala  sesuatu  untuk  kebutuhan  dirinya  senantiasa  bergantung  pada 
orang lain. Sehinnga dapat dikatakan tidak mandiri dalam beberapa hal. 
8. Sikap tidak peduli (apatis) 
 
Sikap ini adalah sikap paling sulit disembuhkan. Karenanya jika dalam 
linkungan  kerja  terdapat pegawai yang bersikap apatis ini benar-benar 
harus disingkirkan sementara karena kalau tidak akan sangat menggangu 
mekanisme  kerja  apalagi  jika  hal  ini  terjadi  pada  tugas/  pekerjaan 
pelayanan maka efektifnya dapat berupa kesan negatif terhadap 
organisasi kerja yang bersangkutan. 
 
Berdasarkan  hal   di   atas   dapat   disimpulkan  bahwa  seseorang  dalam 
melaksanakan  pekerjaan  dan  tugasnya  harus  dengan  sikap  yang  ikhlas  dan 
tanggung jawab sesuai dengan  prosedur sehingga hasilnya sesuai standart yang 
diinginkan. 
 
Kode etik pustakawan Indonesia memiliki substansi yang dijabarkan dalam 
berbagai kewajiban yang dimiliki pustakawan  yaitu hubungannya dengan pribadi 









perpustakaan dengan pemustaka, dan hubungan pengelolah perpustakaan dengan 
masyarakat. 
 
1.  Sikap Dasar Pustakawan 
 
a.   Berupaya  melaksanakan tugas sesuai dengan harapan masyarakat  pada 
umumnya dan kebutuhan pemustaka pada khususnya. 
b.  Berupaya mempertahankan keunggulan kompetensi setinggi mungkin dan 
berkewajiban mengikuti perkembangan. 
c.   Berupaya membedakan antara pandangan atau sikap hidup pribadi dan 
tugas profesi. 
d.  Menjamin bahwa tindakan dan keputasannya berdasarkan pertimbangan 
professional. 
e.   Tidak menyalahgunakan posisinya dengan mengambil keuntugan kecuali 
atas jasa profesi. 
f. Bersifat  sopan  dan  bijaksana  dalam  melayani  masyarakat  baik  dalam 
ucapan maupun perbuatan. 
2.  Hubungan Pustakawan Dengan Pemustaka 
 
a.   Pustakawan menjungjung tinggi hak perorangan atas informasi. 
 
b.  Pustakawan tidak bertanggungjawab atas konsekuensi pengguna informasi 
yang diperoleh dari perpustakaan. 
c.   Pustakawan berkewajiban melindungi hak privasi pengguna dan 
kerahasiaan menyangkut informasi yang dicari. 









3.  Hubungan Pustakawan Dengan Masyarakat 
 
a.   Pustakawan  bekerja  sama  dengan  anggota  komunitas  organisasi  yang 
sesuai dan berupaya meningkatkan harkat dan martabat kemanusiaan serta 
komunitas yang dilayaninya. 
b.  Pustakawan   berupaya   menberikan   sumbangan   dalam   pengembangan 




Staf dalam suatu organisasi adalah sesuatu yang diperlukan untuk mengatur/ 
mengorganisir organisasi tersebut agar menjadi terstruktur, karena dengan adanya 
staf akan sangat membantu kinerja dari suatu organisasi. 
 
Peran staf dalam organisasi itu sangat penting karena staf sebagai elemen yang 
berada dibawah pemimpin mengetahui betul hal-hal yang terjadi saat proses 
organisasi itu berlangsung maka untuk membuat suatu organisasi itu dapat 
berjalan sesuai keinginan peranan staf itu sangat dibutuhkan. 
 
1.  Macam-macam dan Fungsi staf: 
 
a.   Staf penasihat 
 
Dibentuk  untuk  memberikan  saran,  bantuan,  dan  jasa  kepada  seorang 
pimpinan.Staf  juga  memberikan saran-saran kepada pimpinan terhadap  semua 
bidang yang menjadi tugas dan tanggung jawab pimpinan. Agar saran-saran yang 
diberikan kepada pimpinan merupakan saran  yang sudah matang, obyektif dan 
telah diuji serta diteliti kebenarannya maka saran-saran itu harus digarap melalui 









b.  Mengadakan analisis fakta-fakta dari informasi yang diterima. 
c.   Mengadakan evaluasi atau penilaian. 
d.  Membuat berbagai alternative atau kemungkinan. 
 
e.   Mengadakan pemilihan dari berbagai kemungkinan yang dianggap 
paling baik 
f. Membuat kesimpulan. 
 
g.   Merumuskan saran-saran atau pertimbangan-pertimbangan dalam 
suatu bentuk tertentu sehingga mudah dan cepat dipahami oleh 
pimpina. 
2.  Staf Pelayanan 
 
Staf ini membantu pimpinan dalam melancarkan tugas-tugas organisasi, 
dalam  memberikan pelayanan untuk seluruh lini dan unsur organisasi. Fungsi 
utama staf  pelayanan adalah memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya dalam 
bentuk kegiatan-kegiatan operasional, bukan memberikan saran atau 
pertimbangan. Beberapa fungsi staf antara lain: 
a.   Memberikan informasi kepada pemimpin 
 
b.  Memberikan bantuan kepada pemimpin dalam memecahkan masalah 
jika diperlukan 
c.   Membantu menjalankan rencana-rencana yang telah ditentukan oleh 
seorang pemimpin dan masih banyak lagi lainnya. 
 
Dalam suatu organisasi pimpinanlah yang bertangging   jawab akan 
pelaksanaan tugas-tugas organisasi, tapi tidak berarti ia harus mengambil alih 









(orang lain) untuk mengerjakannya dengan pemberian wewenang dan 
pembahagian tanggung jawab. Pada waktu-waktu tertentu pimpinan juga boleh 
membentuk panitia yang berfungsi sebagai staf atau sejumlah orang yang diangkat 
dan  dipilih  guna   mempertimbangkan  persoalan   yang  diajukan  kepadanya. 
(pimpinan). 
 
Peran staf bukan sekedar pelaksana perintah pimpinan namun staf berperan 
sebagai  pembantu  pimpinan.  Bentuk  organisasi  semacam  ini  muncul  karena 
makin kompleksnya  maslah-masalah organisasi sehingga pimpinan sudah tidak 
dapat lagi menyelesaikan semuanya dan memerlukan bantuan orang lain (biasanya 
para  ahli)  yang  dapat  memberikan  masukan   pemikiran-pemikiran terhadap 
masalah-masalah yang dihadapi. 
 
Menurut Beishline. Ph.D (1957: 232) menjelaskan 6 pokok kwalifikasi 
seorang staf sebagai berikut: 
 
1.  Memiliki pengetahuan yang luas tentang organisasi 
 
2.  Mempunyai sifat-sifat kepribadian seperti kesetiaan, tenaga yang besar, 
kesehatan, inisiatif, pertimbangan yang baik dan pandai bergaul 
3.  Mempunyai semangat kerja sama dan ramah tama 
 
4.  Kestabilan emosi dan tingkah laku yang sopan 
 
5.  Kesederhanaan 
 









C. Minat kunjung 
 
Minat  merupakan  kecenderrungan  hati  pada  suatu  obyek  yang  ditandai 
dengan rasa senang dan ketertarikan dan keinginan untuk terlibat dalam aktivitas 
tersebut. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Minat adalah perhatian, kesukaan, 
kecenderungan  hati.Kemudian minat berhubungan dengan perasaan senang atau 
suka dari seseorang terhadap suatu obyek. Menurut Slameto (2003: 180) bahwa 
minat adalah suatu rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal aktivitas.. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indoneisa Kunjung adalah berkunjung atau 
pergi ke suatu tempat, datang untuk menengok. Mendatangi adalah hadir melihat 
dan memanfaatkan apa yang  dilihat dan sebagainya. Mengunjungi dapat juga 
diartikan memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang disediakan tempat yang dikunjugi. 
(Podo, 2013: 508). 
Minat kunjung merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang 
mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan.Minat kunjung ditunjukkan dengan 
keinginan  yang  kuat  untuk  datang  dan  memanfaatkan  fasilitas-fasilitas  yang 
disediakan terutama membaca koleksi  perpustakaan.Minat kunjung sangat erat 
kaitannya dengan minat baca dan keterampilan membaca. (Darmono, 2001:182) 
1.  Faktor yang Mempengaruhi Minat Kunjung 
 
 
Faktor  yang  mempengaruhi  minat  kunjung  seseorang  biasa  dipengaruhi 
beberapa   hal   diantaranya   seperti   yang   telah   dikemukakan   oleh   Mahmud 












a. Kondisi fisik 
 
Keadaan jasmani dan kondisi yang baik akan mempengaruhi minat kunjung 
yang  lebih  tinggi.  Namun  setelah  adanya  peristiwa,  sehingga  mengakibatkan 
seseorang mengalami  cacat  jasmani maka  orang tersebut  akan berubah minat 
belajarnya sehingga lebih suka pada hal-hal  yang lebih sesuai dengan kondisi 
dirinya. 
b. Keadaan Psikis 
 
Perubahan  Psikis  seseorang mempengaruhi  minat  terhadap  suatu  bidang 
studi tertentu.  Misalnya dengan gangguan jasmani dan rohaninya, maka akan 
memepengaruhi keinginan yang berbeda. 
c. Lingkungan sosial 
 
Lingkungan atau alam sekitar akan mempengaruhi minat meskipun dalam 
waktu yang relative lama. Kemudian menurut Dahlan (2006:1) beberapa hal yang 
mendorong pemustaka berada di perpustakaan antara lain: 
1)  Rasa nyaman 
 
2)  Keadaan lingkungan fisik yang memadai 
 
3)  Keadaan lingkungan social yang kondusif 
 
4)  Layanan terakses secara online 
 
 
Minat kunjung bisa terangsang dan bangkit apabila ada rasa ketertarikan 
maksudnya adalah ketertarikan terhadap suatu tempat lingkungan social, koleksi, 
pelayanan dan lain-lain. Rasa ketertarikan akan meningkat menjadi senang apabila 









menimbulkan  rasa  senang  serta  kepuasan,  maka  pemustaka  akan  berkunjung 
kembali ke perpustakaan. 
 
Pengembangan minat kunjung pemustaka adalah suatu usaha perpustakaan 
yang  berhubungan dengan pemeliharaan, penyempurnaan, mempertahankan dan 
peningkatan minat  kunjung pemustaka.Sebagai sumber informasi harus mampu 
dan menjamin bahwa setiap  koleksi atau data apapun harus muda diakses oleh 
pengguna sehingga pemustaka dapat memanfaatkan perpustakaan dengan sebaik- 
baiknya dan seacar maksimal. 
 
Minat kunjung ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang dan 
memanfaatkan fasilitas yang disediakan terutama membaca koleksi 
perpustakaan.Minat  kunjung  sangat  erat  kaitannya  dengan  minat  baca  dan 
keterampilan membaca (Nurdin, 2013: 25). 
 
2.  Tujuan berkunjung 
 
Tujuan berkunjung secara umum adalah ingin melihat dan menyaksikan 
sesuatu yang menarik, namun pada kenyataannya ada tujuan yang lebih spesifik, 
diantaranya yaitu: 
a.   Berkunjung untuk tujuan kesenangan, dalam artian pemustaka datang 
memanfaatkan koleksi perpustakaan yang disenangi seperti, membaca, 
novel, surat kabar, komik, dan lain-lain 










c.   Berkunjung untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan, dalam artian 
seseorang  datang berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan 
fasilitas,  membaca   koleksi  yang  ada  untuk  menyelesaikan  tugas 
akademiknya ataupun tugas kantornya, kegiatan ini dinamakan reading 
for work 
3.  Faktor yang dapat mendorong minat kunjung pemustaka ke perpustakaan. 
 
Beberapa  faktor   yang  dapat   mendorong  bangkitnya  minat   kunjung 
pemustaka ke perpustakaan yaitu: 
a.   Rasa  ingin  tahu  yang  tinggi  atas  tempat  dan  kondisi  yang  ingin 
dikunjungi 
b.  Keadaan lingkungan yang menarik serta fasilitas yang memadai 
 
c.   Keadaan   lingkungan   social   yang   ramah   juga   kondusi.   Artinya 
keamanan dan kenyamanan harus diutamakan 













A. Jenis Penelitian 
 
Jenis  penelitian  yang digunakan oleh peneliti  adalah penelitian asosiatif 
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Mathar (2013): 17) Penelitian kuantitatif 
adalah sebuah metode penelitian yang menggunakan pendekatan kalkulasi angka- 
angka  (numeric).  Dalam  penelitian  ini  penulis  menggunakan  jenis  penelitian 
statistic deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.  Sugiyono (2014: 21) 
mengemukakan  jenis  penelitian   statistik   deskriptif adalah  penelitian  yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau  member  gambaran terhadap obyek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sesuai lokasi dan waktu penelitian. 
Bryman  dalam  Pendit  (2003:  195)  mengemukakan  bahwa  penelitian 
deskriptif  dengan  pendekatan  kuantitatif  adalah  penelitian  yang  mengandung 
upaya  mengumpulkan  data  numeric  dan  menggunakan  logika  deduktif  dalam 
pengembangan serta pengujian teori. 
B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
 
Kabupaten  Gowa  Provinsi  Sulawesi  Selatan  tepatnya  di  Jln  Kenanga  No.  7 
Sungguminasa-Gowa Pada 5 Maret – 5 April 2018. Alasan peneliti melakukan 
penelitian di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa Provinsi 
Sulawesi   Selatan   karena   melihat   masih   rendahnya   minat   kunjung,   letak 
















maka peneliti tertarik melakukan penelitian di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
 
Lurang Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
 
1.  Sejarah Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa 
 
Provinsi Sulawesi Selatan 
 
 
Perpustakaan  Abdurrasyid Daeng  Lurang  terletak  di  sungguminasa 
Kabupaten Gowa dimana kita ketahui bahwa Gowa adalah tempat orang- 
orang terkenal  seperti Sultan Hasanuddin yang mendapat pengakuan “De 
Hances van Oesten” dari bangsa atau Negara lain, Syech Yusuf yang terkenal 
sebagai cendikiawan bahkan menjadi pahlawandi dua Negara Indonesia dan 
Madagaskar (Afrika Selatan), Karaeng Pattingaloang  yang terkenal sebagai 
cendikiawan  dengan  kemampuan  menggunakan  delapan  bahsa  asing  dan 
memiliki  koleksi  perpustakaan  tidak  kurang  dari  3000  buku  dan  naskah 
(lontara)  tetapi  juga  ilmu  pengetahuan  dikembangkannya  Aksara  Lontara 
yang mulai digunakan abad ke 15 memungkinkan sebagai ilmu pengetahuan 
pada masanya ditulis dan di variasikan secara luas. 
 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang dibawah awalnya dinaungi 
oleh  Yayasan Karaeng Pattingaloang namun pada tahun 2015 Perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng  Lurang berubah bernaung pada Pemerintah Provensi 
Sulawesi Selatan. Perpustakaan ini diberi nama Abdurrasyid  Daeng Lurang 
berdasarkan pada nama pendirinya yaitu :  didirikan oleh Bapak Professor 
Doctor Muhammad Ryaas Rasyid dan Daeng Lurang adalah nama ayahnya. 
Ia ingin mengabdikan nama beliau. Serta dibantu oleh Syahrul Yasin Limpo, 









pengkajian dalam rangka pembangunan sumber daya  manusia yang 
berwawasan  kebangsaan,  yang  melakukan  dokumentasi  serta  publikasi 
naskha-naskah   untuk  bertujuan  usaha  tersebut  yang  dilakukan  yayasan 
tersebut adalah mendirikan perpstakaan,  melakukan pengkajian   dan 
penelitian, melakukan pendokumentasian, mengadakan seminar-seminar dan 
symposium mengadakan  kerja sama dengan bada pihak lain dalam rangka 
mencapai maksud dan tujuan yayasan tersebut. 
 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang diresmikan pada hari Jum’at 
pada  tanggal  23  Februari  2001  oleh  Gubernur Provinsi  Sulawesi  Selatan 
H.Z.B. Palaguna.  Perpustakaan ini dibangun menempati lokasi tanah seluas 
5000 H dengan luas bangunan 12.000 m2 dengan anggaran biaya sebesar Rp. 
 
2.100.000.000, terletak  di  tengah  kota  Sungguminasa  dengan  akses  yang 
cukup  mudah. Perpustakaan tersebut didirikan dengan kontroksi tiga lantai 
dan mempunyai  koleksi sebanyak 14.585 judul dengan 28.465 eksamplar, 
serta mempunyai fasilitas sarana  modern seperti komputer digunakan untuk 
mengelola   perpustakaan.   Administrasi   perpustakaan   dan   komputerisasi 
katalog serta alat komunikasi yang memungkinkan akses antar perpustakaan 
di Indonesia maupun di luar negeri. 
 
2. Visi dan Misi Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten 
 
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
 
a.   Visi 
 
“Pembudayaan  masyarakat  gemar  membaca  dan  masyarakat  sadar 









b.  Misi 
 
1)  Memberi layanan pustaka dan kearsipan kepada masyarakat 
maupun lembaga-lembaga-institusi secara langsung dan 
professional 
2)  Membangun senergitas antar Provinsi dan Kab/Kota maupun 
lembaga-lembaga  masyarakat  lainnya  dalam  pembudayaan 
gemar membaca dan tata kelola kearsipan 
 
Melaksanakan sinergi dan memfasilitasi institusi/lembaga-lembaga 
masyarakat lainnya dalam peningkatan layanan perpustakaan dan kearsipan. 
 
3.  Sumber Daya Manusia Di Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten 
 
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
 
a.   Kepala UPTB-PL 
 
b.  Kasubag TU UPTB-PL 
 
c.   Tata Usaha : 5orang 
 
d.  Layanan Statis : 7orang 
 
e.   Layanan Perpustakaan Keliling : 6orang 
f. Petugas Locker : 2orang 
g.   Security : 4orang 
 
h.  Cleaning Service : 3orang 









4. Jenis Layanan Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten 
 
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
 
a.   Layanan sirkulasi (layanan peminjaman dan pengembalian koleksi 
perpustakaan. 
b.  Layanan anak 
 
c.   Layanan internet/WiFi 
d.   Perpustakaan Keliling 
5.  Sarana  Dan  Prasarana  Perpustakaan  Abdurrasyid  Daeng  Lurang 
 
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
 
 
Setiap   perpustakaan   apapun   pasti   akan   membutuhkan  sarana   dan 
prasarana   yang   digunakan   untuk   mengefektifkan   dna   mengefesienkan 
penyelenggaraan perpustakaan. 
 
Demikian halnya perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang, telah 
memiliki beberapa sarana dan prasarana yang berkitan dengan prngrlolaan 
perpustakaan untuk lebih jelasnya di bawah ini dikemukakan keadaan sarana 




Keadaan Sarana Dan Prasarana 
 
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Meja Baca 25 
2 Kursi 51 









4 Meja Sirkulasi 1 
5 Rak Majalah 2 
6 Komputer 6 
7 Rak Penitipan Barang 2 
8 Gantungan Koran 1 
(Sumber Data : Buku Inventaris Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan) 
 





Koleksi bahan pustaka merupakan salah satu faktor penunjang dalam hal 
mengembangkan suatu perpustakaan sehingga perlu adanya perhatian yang 
cukup terhadap keadaan koleksinya. 
 
Keadaan koleksi yang ada di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
cukup  memadai  kebutuhan  pemakai,  sehingga  pemakai  sudah  memenuhi 
keinginan untuk mendapatkan informasi guna menambah Ilmu pengetahuan. 
 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang mempunyai jumlah koleksi yang 
cukup banyak,  mulai dari koleksi umum maupun agama tetapi koleksi yang 
dimiliki  terdapat  banyak  ekssmplar  karenaa  kebanyakan  sumbernya  pada 
sumbangan yayasan yang lalu, dan bantuan dari pemerintah setempat. Disini 
menandakan   bahwa   prinsip   pengadaan   bahan   pustaka   di   peprustakaan 










Jumlah koleksi yang ada di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
meliputi: 
 
No Kelas Jenis Koleksi Jumlah Judul Eksamplar 
000-099 Karya Umum 13.500 27.000 
100-199 Filsafat 35 70 
200-299 Agama 6000 12.000 
300-399 Ilmu Sosial 75 150 
400-499 Bahasa 58 174 
500-599 Ilmu Murni 30 60 
600-699 Ilmu Terapan 20 40 
700-799 Kesenian 10 20 
800-899 Kesustraan 20 40 
900 Sejarah/ Biografi   
 Jumlah 19.748 39.554 







Jenis Koleksi Agama Islam di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
 
No. Kelas Jenis Koleksi Judul Eksamplar 
2X0 Islam (Umum) 778 1.200 
2X1 Al-Qur’an 18 36 













2X4 Fiqih 30 60 




2X6 Sosial Budaya 19 57 








2X9 Sejarah Islam 23 69 
 Jumlah 1.023 1.791 





Jumlah Koleksi Referensi pada Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang, 
meliputi: 
 
No. Jenis Koleksi Judul Eksamplar 
1 Kamus 10 20 
2 Ensiklopedia 8 18 
3 Laporan Tahunan 7 15 
4 Bibliografi 5 10 
5 Almanak 3 9 









7 Disertasi 3 3 





7.  Hari  Kerja  Perpustakaan  Abdurrasyid  Daeng  Lurang  Kabupaten 
 
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan: 
 
 
Perpustakaan  Abdurrasyid  Daeng  Lurang  Kabupaten  Gowa  Provinsi 
 
Sulawesi Selatan buka setiap: 
 
 
Hari : Senin-Jum’at (Sabtu/Minggu/Hari Raya : Libur) 
Pukul : 08.00-16.00 WITA 
Alamat: Jln Kenanga No.7 Sungguminasa-Gowa. 
 
 




Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk  dipelajari  kemudian  dapat  ditarik  kesimpulan.  (Sugiyono  2014:  119). 
Populasi yang digunakan penulis  adalah populasi dinamis. Mathar (2013: 20) 
Populasi dinamis adalah populasi yang sulit  diukur karena keberadaanya yang 
selalu berubah-ubah. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
pemustaka   yang   berkunjung   di   Perpustakaan   Abdurrasyid   Daeng   Lurang 













Sampel adalah wakil dari sebagian populasi yang menjadi representasi 
dari  populasi  itu  sendiri.  Kesalahan  dalam  penentuan  sampel  menyebabkan 
sampel menjadi tidak representative sehingga tidak dapat dianggap sebagai wakil 
dari sebuah populasi. Arikunto  (2006:  174) Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi  yang  diteliti.  Teknik  penarikan  sampel  yang  dipilih  penulis  adalah 
Accidental sampling yakni teknik yang dilakukan dengan cara menentukan siapa 
saja yang kebetulan ditemui oleh peneliti dan dipandang tepat untuk  mewakili 
sebuah populasi (Mathar, 2013: 22). Teknik Accidental sampling ini dipakai oleh 
peneliti karena dianggap mudah dan praktis dan menghemat waktu dan biaya. 
 
Sampel  dalam  penelitian  ini  adalah  pemustaka  yang  berkunjung  di 
Perpustakaan  Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa Provinsi  Sulawesi 
Selatan. Arikunto menyatakan bahwa apabila populasi penelitian kurang dari 100 
orang,  maka  lebih  baik  diambil  semuanya  sehingga  penelitiannya  merupakan 
penelitian  populasi  dari  jumlah  karakteristik  yang   dimiliki  oleh  populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjek cukup besar, maka diambil sampel antara 10-15% 
atau  antara  20-25%  tergantung  dari  waktu  biaya  dan  tenaga  yang  tersedia 
(Arikunto,  2006:  76).  Berdasarkan  pendapat  Arikunto  tersebut  maka  peneliti 
mengambil sampel 10% dari populasi, yang diambil dari data pengunjung selama 









D. Metode Pengumpulan Data 
 
1. Metode Observasi 
 
Teknik  ini  menuntut  adanya  pengamatan  dari  peneliti  baik  secara 
langsung   maupun  tidak  langsung  terhadap  objek  penelitian.  Instrumen 
dipakai dapat berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan dan lainnya. 
(Umar,  2013:  51).  Dalam   penelitian  ini  peneliti  melakukan  observasi 
langsung  ke  Perpustakaan  Abdurrasyid  Daeng  Lurang  Kabupaten  Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan. Pengamatan ini bertujuan agar peneliti 
mendapatkan  gambaran  menyeluruh  dan  memahami  semua  permasalahan 
yang muncul. 
2. Kuesioner (Angket) 
 
Kuesioner adalah salah satu teknik yang dipakai untuk mengumpulkan 
data dengan mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan. Umar (2013: 
49)  adalah  suatu   teknik  pengumpulan  data   dengan  memberikan  atau 
menyebarkan  daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden dengan 
harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. 
3. Metode Dokumentasi 
 
Metode  yang  mencari  data  mengenai  hal-hal  atau  variabel  yang 
berupa  catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006: 231). Dalam penelitian ini 
metode  dokumentasi  yang   dipakai  untuk  melengkapi  data  yang  tidak 
diperoleh  sebelumnya,  yaitu  dengan  cara  mencatat  atau  menyalin  bahan- 









E. Instrumen Penelitian 
 
Pada   penelitian   ini   instrumen   yang   digunakan   oleh   peneliti   adalah 
Kuesioner  (angket)  yang  berisi  pertanyaan  atau  pernyataan  yang  di  isi  oleh 
responden.  Angket  yang  digunakan  adalah  angket  tertutup  yakni  responden 
tinggal memilih alternative jawaban yang telah di sediakan. Untuk mengukur data 
yang sudah tersusun dalam bentuk instrument pertanyaan atau pernyataan, maka 
peneliti menggunakan skala likert. Jawaban setiap item instrumen menggunakan 
skala likert yang mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative 
(Sugiyono, 2013: 96). Gradasi yang penulis gunakan adalah: 
a. Untuk jawaban sangat setuju (SS) mendapat skor 4 
b.  Untuk jawaban setuju (S) mendapat skor 3 
c. Untuk jawaban tidak setuju (TS) mendapat skor 2 
 
d. Untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) mendapat skor 1 
 
F. Variabel Penelitian 
 
Varibel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek penelitian. 
Mantra (2004:  68) menambahkan yang menjadi variabel dalam suatu penelitian 
ditentukan oleh tujuan  penelitian serta landasan teori dari hipotesis. Jika tujuan 
penelitian dan landasan teori terdapat perbedaan maka variabel penelitiannya akan 
berbeda. Penelitian terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen (bebas) dan 
dependen (terikat). Sedangkan menurut Ridwan (2008: 7)  mengatakan bahwa 
variabel  independen  adalah  variabel  yang  menjelaskan  atau   mempengaruhi 









variabel independen. Dalam penelitian ini penulis menetapkan variabel indpenden 
 
(X) adalah sikap dan variabel dependen (Y) adalah minat kunjung. 
 
G. Uji Validitas dan Uji Realibitas 
 
1. Uji Validitas 
 
Uji  validitas  adalah  tingkat  keandalan  dan  kesahihan  alat  ukur  yang 
digunakan.  Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur atau dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya  diukur (Sugiyono, 2013: 137). 
Suatu  instrumen  yang  valid  mempunyai   validitas  yang  tinggi,  sebaliknya 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang  rendah. (Arikunto, 
2006: 115). Untuk taraf signifikan (rt)5% dengan angka kritik 0,316 (Sugiyono, 
 
2013: 288) jika r hitung lebih besar atau sama dengan taraf signifikansi 5% 
(0,202) maka dinyatakan valid. Untuk menguji validitas instrumen menggunakan 
bantuan program IBM SPSS V22. 
Table.3.5 
 
Uji Validitas Variable X Sikap Staf 
 
Item r hitung r table keterangan 
X1 209 0,202 Valid 
X2 336 0,202 Valid 
X3 312 0,202 Valid 
X4 293 0,202 Valid 
X5 127 0,202 Tidak Valid 
X6 127 0,202 TIdak Valid 









X8 442 0,202 Valid 
X9 522 0,202 Valid 
X10 524 0,202 Valid 
X11 551 0,202 Valid 
X12 1 0,202 Tidak Valid 
 
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS Versi.22 Tahun 2018) 
 
Berdasarkan table di atas jika nilai r hitung > r table, maka dikatakan valid. 
Begitu pun  sebaliknya, jika r hitung < r table, maka dikatakan tidak valid, jadi 
disimpulkan dari table 3.5 jumlah item yang tidak valid sebanyak  IV dan yang 
valid sebanyak VIII. 
Table 3.6 
Uji Validitas Variable Y Minat Kunjung 
 
Item r hitung r table keterangan 
X1 525 0,202 Valid 
X2 562 0,202 Valid 
X3 478 0,202 Valid 
X4 632 0,202 Valid 
X5 598 0,202 Valid 
X6 642 0,202 Valid 
X7 701 0,202 Valid 
X8 601 0,202 Valid 
X9 654 0,202 Valid 
X10 454 0,202 Valid 
X11 1 0,202 Tidak Valid 
 









Berdasarkan table di atas jika nilai r hitung > r table dengan taraf signifikan 
 
5% (0,202), maka dikatakan valid. Begitu pun sebaliknya, jika r hitung < r table , , 
maka  dikatakan  tidak valid, jadi disimpulkan dari table 3.6 yaitu jumlah data 
yang valid yaitu X dan yang tidak valid berjumlah I. 
2. Uji Realibitas 
 
Reabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen cukup atau 
dapat  dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karna instrumen 
tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Untuk menguji realibilitas instrumen 
menggunakan teknik ccronbanch’salpha dengan bantuan program IBMSPAAV22. 
Data dikatakan realibel apabila nilai  alpha lebih dari 0,60 dan jika nilai alpha 
kurang dari 0,60 maka data dikatakan tidak realibel.  Uji realibilitas dilakukan 
setelah  semua  pertanyaan  atau  pernyataan  telah  di  uji   kevalidannya.  Uji 
realibilitas ini dilakukan apakah angket dapat digunakan lebih dari satu kali untuk 
responden yang sama. 
Table.3.7 
 









N of Items 
842. 12 
 
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS versi 2, pad,tahun 2018) 
 
 
Nilai reliabilitas variable X dari table 3.7  adalah 0,842. Sesuai kreiteria nilai Alpha 
Cronbach lebih besar dari 0,60. Maka hasil dari data angket variabel sikap staff 



















N of Items 
744 11 
 
(Sumber: hasil pengolahan data SPSS versi 22, pada tahun 2018 ) 
 
Nilai  reliabilitas  variable  Y  dari  table  3.8  adalah  0,744.  Sesuai  kriteria  Alpha 
Cronbach  lebih  besar  dari  0,60.  Maka  hasil  dari  data  angket  variable  minat 
kunjung memiliki tingkat reliabilitas yang baik atau dapat dipercaya 
 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 
Pengolahan data merupakan kegiatan mengelompokkan data berdasarkan 
variabel sehingga dapat dengan mudah dibaca dan dimengerti oleh penulis. Data 
yang didapat dari hasil  jawaban responden diolah melalui tahap tabulasi data. 
Tabulasi data  adalah tahap dimana  penulis menabulasikan atau memindahkan 
jawaban  responden  kedalam  tabel  kemudian  di  analisis.  Analisis  data  dalam 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan metode 
pengolahan data yang bersifat statistik dimana  dalam pengolahan datanya lebih 
kepada perhitungan data statistik. Untuk mengetahui tingkat signifikan sikap staf 
terhadap minat kunjung dengan menggunakan teknik analisis korelasi  product 
moment (Nurfadillah , 2016: 43) dengan menggunakan bantuan IBMSPSSV22. 
Adapun rumus korelasi product moment yaitu sebagai berikut: 
rxy =   nΣxy – (Σx) (Σy)   











rxy = Korelasi antara variabel X dan Y 
X = Variabel sikap staf perpustakaan 
Y = Variabel minat kunjung pemustaka 
 
N = Jumlah responden 
 
Selain itu teknik analisis data menggunakan korelasi product moment, 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A.  Sikap Staf Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten 
 
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
 
 
Perpustakaan  merupakan  sebuah  lembaga  penyedia  informasi  yang 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan penggunanya. Dalam rangka 
mewujudkan visi misi perpustakaaan dengan baik, maka diperlukan kualitas 
pelayanan dari  staf diperpustakaan itu sendiri. Baik dan buruknya kualitas 
layanan  perpustakaan  ditentukan  berdasarkan  dari  seberapa  jauh  layanan 
prima di tawarkan oleh sebuah perpustakaan termasuk dalam sikap staf yang 
betugas di perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 
 
Kualitas pelayanan perpustakaan dapat dilihat dari bagaimana sikap 
staf dalam  memberikan layanan kepada pemustaka berdasarkan aturan yang 
tertuang  di  dalam   layanan   prima  pustakawan,  semakin  baik  sikap  staf 
perpustakaan maka peluang  tercapainya kepuasaan pemustaka yang dilayani 
juga  semakin  besar  dan  tidak  menutup  kemungkinan  dapat  meningkatkan 
minat kunjung pada pemustaka. 
 
Berikut  adalah  hasil  dari  pengamatan  dan  pembahasan  yang  penulis 
 
























1.  Bersifat Sopan dan Bijaksana Dalam Melayani Masyarakat Baik Dalam 
 
Ucapan Maupun Perbuatan 
 
 
Pemustaka dating ke perpustakaan tentunya bermaksud mencari buku 
yang dibutuhkan, maka semaksimal mungkin pemustaka berkunjung dapat 
dilayani oleh staf dengan selalu menyapa berkata sopan dalam setiap 
perkataan agar terjalinnya kenyamanan pemustaka terhadap staf. 
 
Berdasarkan observasi peneliti maka di perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang penulis menyimpulkan bawah sikap staf selalu mengunakan kata-kata 
yang sopan dalam setiap jawaban yang berikan atas pertanyaan yang penulis 
ataupun pustakawan tanyakan. 
 





Seorang staf yang ditugaskan diperpustakaan sudah seharusnya melayani 
semua jenis kalangan pemustakanya tanpa membeda-bedakan golongan, ras, 
maupun agama. Dan berdasarkan observasi peneliti menemukan bahwa staf di 
perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang sama sekali tidak membeda- 
bedakan pemustaka hal ini terbukti bahwa pemustaka yang memiliki profesi 














3.  Penampilan Staf Rapi dan Ramah Dalam Melakukan Pekerjannya 
 
 
Dalam berpenampilan tentu saja seorang staf harus mempunyai 
penampilan yang rapi sesuai dengan situasi lingkungan kerja yang dimana 
pada   umumnya   perpustakaana  adalah  lembaga  formal  maka  staf  juga 
diperlukan untuk dapat berpenampilan yang formal. Selain penampilan sikap 
yang ramah juga menjadi perhatian khusus bagaimana tidak dengan sikap staf 
yang menyapa setiap  pemustaka  tentunya akan menimbulkan rasa simpati 
pemustaka untuk lebih nyaman berada di perpustakaan. 
 
Berdasarkan  observasi  yang  peneliti  lakukan  maka  dapat  simpulkan 
bahwa   sikap   staf   di   perpustakaan   Abdurrasyid   Daeng   Lurang   selalu 
menggunakan pakaian yang rapi dan juga selalu menyapa pemustaka hal ini 
terbukti saat peneliti pertama kali datang ke perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang maka staf disana langsung menyapa penulis dan menunjukkan tempat 
penitipan barang. 
 
4.  Staf Cukup Efektif Dalam Melakukan Pekerjaannya 
 
Kemampuan pustakawan atau staf di perpustakaan menjadi salah satu 
faktor penting dalam berjalannya sebuah perpustakaan. Bagi seorang staf 
yang  bekerja  di  perpustakaan  diharapkan  sebagai  jaminan  pemberian 
layanan prima kepada pemustaka, menciptakan suasana perpustakaan yang 
kondusif,  memberi  keteladanan  dan  menjaga  nama  baik  lembaga  dan 









diperpustakaan dapat melakukan pekerjaannya dengan baik merupakan hal 
yang sangat diperlukan yaitu untuk meningkatkan kepercayaan pemustaka 
terhadap staf. 
Berdasarkan  hasil  observasi  yang  penulis  lakukan  maka  peneliti 
menumukan  bahwa  memang  staf  di  perpustakaan  Abdurrasyid  Daeng 
Lurang memang telah mengusai apa-apa yang menjadi tugasnya disebuah 
perpustakaan hali ini terbukti  dengan  seringnya dikirim para staf untuk 
mengikuti latihan-latihaan kepustakawanan. 
B.  Hubungan  Sikap  Staf  Dengan  Minat  Kunjung  di  Perpustakaan 
Abdurrasyid  Daeng  Lurang  Kabupaten  Gowa  Provinsi  Sulawesi 
Selatan 
1.  Sikap Staf di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
 
a.   Staf  yang  Melayani  Pemustaka  dalam  Jumlah  dan 
 





Staf yang Melayani Pemustaka dalam Jumlah dan Kualitas yang Cukup 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 50 50,5 % 
Setuju 3 43 43,4 % 













Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Dari  table  di  atas  dapat  disimpulkan, bahwa responden menilai  staf  yang 
melayani  pemustaka dalam jumlah dan kualitas yang cukup, hal tersebut dilihat 
dari 50 responden menyatakan sangat setuju atau 50,5%, 43 responden atau 43,4% 
yang  menyatakan  setuju  pada   pernyataan  tersebut,  6  responden  atau  6,1% 
menyatakan  tidak  setuju  pada  pernyataan   tersebut,  dan  0  responden  yang 
menyatakan sangat tidak setuju atau 0%, maka dapat dinyatakan bahwa sebagian 
besar responden menilai bahwa staf yang melayani pemustaka dalam jumlah dan 
kualitas yang cukup di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang, terdapat pada 
skala baik. 
 







Penampilan Staf Rapi dan Ramah dalam Melakukan Pekerjaannya 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 53 53,5 % 
Setuju 3 36 36,4 % 













Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Berdasarkan  tabel  4.2  dapat  dilihat  bahwa  53  responden  atau  53,5% 
 
menyatakan sangat setuju , lalu 36 responden atau 36,4% yang menyatakan setuju, 
 
9 responden atau 9,1% menyatakan tidak setuju pada pernyataan tersebut, dan 1 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju atau 1,0%, maka dapat dinyatakan 
bahwa sebagian besar  responden  menilai bahwa staf yang melayani pemustaka 
dalam jumlah dan kualitas yang cukup di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang, terdapat pada skala baik. 
 





Staf Cukup Efektif Dalam Melakukan Pekerjaannya 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 39 39,4 % 
Setuju 3 50 50,5 % 




1 1 1,0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Dari tabel 4.3 diatas disebutkan bahwa 39 responden atau 39,4% menyatakan 









atau 9,1% menyatakan tidak setuju pada pernyataan tersebut, dan 1 responden 
yang  menyatakan sangat tidak setuju atau 1,0%, maka dapat dinyatakan bahwa 
responden menilai  bahwa staf cukup efektif dalam melakukan pekerjaannya di 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang, terdapat pada skala baik. 
 





Pembinaan Koleksi Perpustakaan Cukup Baik 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 30 30,3 % 
Setuju 3 59 59,6 % 




1 0 0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
 
Berdasarkan   tabel   4.4   diatas   menunjukkan   bahwa   responden   menilai 
pembinaan koleksi di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang cukup baik, 
dalam skala yang baik hal ini dibuktikan bahwa 30 responden atau 18,4% memilih 
sangat setuju, 59 responden atau 59,6% memilih setuju, 10 responden atau 10,1% 


















Penggolongan dan Penataan Koleksi Cukup Baik 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 40 40,4 % 
Setuju 3 49 49,5 % 




1 0 0 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Berdasarkan tabel 4.5 umumnya responden menjawab setuju atas pernyataan 
bahwa   Penggolongan  dan  Penataan  Koleksi  Cukup  Baik  di  Perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang , hal ini dapat dilihat dari 49 responden atau 49,5% 
menjawab  setuju  ,  40  atau  40,4  responden  menjawab  setuju menjawab,  10 
responden atau 10,0% menjawab tidak setuju dan 0 responden atau 0 % yang 
menjawab sangat tidak setuju, maka dapat disimpulkan bahwa Penggolongan dan 
Penataan Koleksi Cukup Baik di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang dalam 


















Jam Buka Perpustakaan Cukup Lama 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 27 27,3 % 
Setuju 3 32 32,3 % 




1 2 2,0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Dari tabel 4.6 diatas disebutkan bahwa 27 responden atau 27,3% menyatakan 
sangat  setuju  ,  lalu  32  responden  atau  32,3%  yang  menyatakan  setuju,  38 
responden atau 38,4%  menyatakan tidak setuju pada pernyataan tersebut, dan 2 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju atau 2,0%, maka dapat dinyatakan 
bahwa  responden  menilai  bahwa  Jam  Buka  Perpustakaan  pada  Perpustakaan 






















Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 37 37,4 % 
Setuju 3 48 48,5 % 




1 2 2,0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Berdasarkan  tabel  4.7  dapat  dilihat  bahwa  37  responden  atau  37,4% 
 
menyatakan sangat setuju , lalu 48 responden atau 48,5% yang menyatakan setuju, 
 
12 responden atau 12,1% menyatakan tidak setuju pada pernyataan tersebut, dan 2 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju atau 2,0%, maka dapat dinyatakan 
bahwa sebagian besar  responden menilai bahwa staf datang dan pulang tepat 


























Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 32 32,3 % 
Setuju 3 45 45,5 % 




1 4 4,0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Berdasarkan tabel 4.8 umumnya responden menjawab setuju atas pernyataan 
bahwa staf selalu ada di tempat apabila diperlukan di Perpustakaan Abdurrasyid 
Daeng Lurang , hal ini  dapat dilihat dari 32 responden atau 32,3% menjawab 
setuju , 45 atau 45,5% responden menjawab setuju  menjawab, 18 responden atau 
18,2% menjawab tidak setuju dan 4 responden atau 4,0% yang menjawab sangat 
tidak setuju,  maka dapat disimpulkan bahwa staf selalu ada di tempat apabila 













i. Staf   Memiliki   Kemampuan   dan   Kompetensi   yang 
 





Staf Memiliki Kemampuan dan Kompetensi yang Tinggi Dalam Melayani 
Pemustaka 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 34 34,3 % 
Setuju 3 55 55,6 % 




1 2 2,0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Berdasarkan  tabel  4.9  dapat  dilihat  bahwa  34  responden  atau  34,3% 
 
menyatakan sangat setuju , lalu 55 responden atau 55,6% yang menyatakan setuju, 
 
8 responden atau 8,1% menyatakan tidak setuju pada pernyataan tersebut, dan 2 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju atau 2,0%, maka dapat dinyatakan 
bahwa sebagian besar  responden  menilai bahwa staf memiliki kemampuan dan 
kompetensi yang tinggi dalam melayani pemustaka di Perpustakaan Abdurrasyid 
















Staf Merekomendasikan Koleksi Lainnya untuk Penemuan Informasi 
Pemustaka 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 28 28, 3 % 
Setuju 3 65 65,7 % 




1 2 2,0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Berdasarkan tabel 4.10 umumnya responden menjawab setuju atas 
pernyataan  bahwa  staf  merekomendasikan  koleksi  lainnya  untuk  penemuan 
informasi pemustaka di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang , hal ini dapat 
dilihat dari 28 responden  atau 28,3% menjawab sangat setuju , 65 atau 65,7% 
responden menjawab setuju, 4 responden atau 4,0% menjawab tidak setuju dan 0 
responden atau 0 % yang menjawab sangat tidak setuju, maka dapat disimpulkan 
bahwa  staf  merekomendasikan  koleksi  lainnya   untuk  penemuan   informasi 









k. Penjelasan  Yang  Diberikan  Staf  Dapat  Dipahami,  Cukup 
 





Pejelasan yang Diberikan Staf Dapat Dipahami, Cukup Lengkap, Sesuai 
yang diperlukan dan Bersifat Aktual 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 35 35,4% 
Setuju 3 59 59,6 % 




1 2 2,0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Berdasarkan  tabel  4.11  diatas  menunjukkan  bahwa  responden  menilai 
Pejelasan Yang Diberikan Staf di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Dapat 
Dipahami, Cukup Lengkap, Sesuai Yang diPerlukan dan Bersifat Aktual, dalam 
skala  yang baik hal ini  dibuktikan bahwa  35 responden atau 35,4% memilih 
sangat setuju, 59 responden atau 59,6% memilih setuju, 3  responden atau 3,0% 













Staf Sangat Profesional dalam Menjalani Tugasnya 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 39 39,4 % 
Setuju 3 51 51,5 % 




1 2 2,0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Dari   tabel   4.12   diatas   disebutkan   bahwa   39   responden   atau   39,4% 
 
menyatakan sangat setuju , lalu 51 responden atau 51,5% yang menyatakan setuju, 
 
7 responden atau 7,1% menyatakan tidak setuju pada pernyataan tersebut, dan 2 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju atau 2,0%, maka dapat dinyatakan 
bahwa responden menilai bahwa staf di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
sangat profesional dalam menjalani tugasnya, dalam skala yang baik. 
 
2.  Sikap staf Perpustakaan terhadap minat kunjung di 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
 
a.   Saya  berkunjung ke  Perpustakan  Abdurrasyid Daeng  Lurang 











Saya Berkunjung ke Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Untuk 
Menambah Wawasan 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 48 48,5 % 
Setuju 3 47 47,5 % 




1 0 0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
 
Dari table 4.13 di atas dapat disimpulkan, bahwa responden berkunjung ke 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang untuk menambah wawasan, hal tersebut 
dilihat dari 48 responden menyatakan sangat setuju atau 48,5%, 47 responden atau 
47,5% yang menyatakan setuju pada pernyataan tersebut, 4 responden atau 4,0% 
menyatakan   tidak  setuju  pada  pernyataan  tersebut,  dan  0  responden  yang 
menyatakan sangat tidak setuju atau 0%, maka dapat dinyatakan bahwa sebagian 
besar responden datang berkunjung ke Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
untuk  menambah  wawasan  dengan  koleksi  yang  dimiliki  oleh  Perpustakaan 









b. Rasa  Tertarik  Saya  Terhadap  Perpustakan  Abdurrasyid  Daeng 




Rasa Tertarik Saya Terhadap Perpustakan Abdurrasyid Daeng Lurang 
Memotivasi Saya Untuk Berkunjung ke Perpustakaan 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 35 35,4 % 
Setuju 3 56 56,6 % 




1 0 0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Berdasarkan  tabel  4.14  dapat  dilihat  bahwa  35  responden  atau  35,4% 
 
menyatakan sangat setuju , lalu 56 responden atau 56,6% yang menyatakan setuju, 
 
8 responden atau 8,1% menyatakan tidak setuju pada pernyataan tersebut, dan 0 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju atau 0%, maka dapat dinyatakan 
bahwa sebagian besar responden menilai bahwa rasa tertarik terhadap Perpustakan 
Abdurrasyid Daeng Lurang memotivasi responden untuk berkunjung ke 
PerpustakaanAbdurrasyid Daeng Lurang. 
 
c. Saya   Menemukan   Pengalaman   Baru   Setelah   Berkunjung   di 











Saya Menemukan Pengalaman Baru Setelah Berkunjung di Perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 31 31,3 % 
Setuju 3 62 62,6 % 




1 0 0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Dari  tabel  4.15  diatas  disebutkan  bahwa  31  responden  atau   31,3% 
 
menyatakan sangat setuju , lalu 62 responden atau 62,6% yang menyatakan setuju, 
 
6 responden atau 6,1% menyatakan tidak setuju pada pernyataan tersebut, dan 0 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju atau 0%, maka dapat dinyatakan 
bahwa sebagian besar responden menemukan pengalaman baru setelah 
berkunjung di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 
 







Saya Berkunjung ke Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang atas 
Keinginan Sendiri 
 









 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 48 48,5 % 
Setuju 3 47 47,5 % 




1 0 0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Berdasarkan tabel 4.16 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
berkunjung ke Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang atas keinginan sendiri hal 
ini  dibuktikan  bahwa  48  responden  atau  48,5%  memilih  sangat  setuju,  47 
responden atau  47,5% memilih  setuju, 4  responden atau  4,0% memilih  tidak 
setuju dan 0 responden atau 0% memilih sangat tidak setuju. 
 
e. Koleksi  yang  Sesuai  Kebutuhan  Membuat  Saya  Berkunjung  ke 
 





Koleksi yang Sesuai Kebutuhan Membuat Saya Berkunjung Ke 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 34 34,3 % 
Setuju 3 55 55,6 % 












1 1 1,0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Berdasarkan   tabel   4.17   umumnya   responden   menjawab   setuju   atas 
pernyataan bahwa koleksi yang sesuai kebutuhan membuat responden berkunjung 
ke  Perpustakaan   Abdurrasyid  Daeng  Lurang,  hal  ini  dapat  dilihat  dari  34 
responden  atau  34,3%  menjawab  sangat  setuju  ,  55  atau  55,6%  responden 
menjawab setuju , 9 responden atau 9,1% menjawab tidak setuju dan 1 responden 
atau 1,0% yang menjawab sangat tidak setuju, maka  dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden koleksi  yang sesuai  kebutuhan membuat  responden 
berkunjung ke Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 
 
f. Koleksi Unik dan Menarik yang Dimiliki Perpustakaan Mendorong Saya 
 






Koleksi Unik dan Menarik yang Dimiliki Perpustakaan Mendorong Saya 
 
Berkunjung ke Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 37 37,4 % 













1 2 2,0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Dari tabel   4.18 diatas disebutkan bahwa 37 responden atau 37,4% menyatakan 
sangat  setuju  ,  lalu  49  responden  atau  49m5%  yang  menyatakan  setuju,  11 
responden atau 11,1%  menyatakan tidak setuju pada pernyataan tersebut, dan 2 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju atau 2,0%, maka dapat dinyatakan 
bahwa  sebagian  besar  responden  terdorong   berkunjung  Perpustakaan  pada 







g. Fasilitas   yang  Lengkap   Membuat  Saya  Nyaman  Berkunjung  ke 
 





Fasilitas yang Lengkap Membuat Saya Nyaman Berkunjung ke 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 21 21,2 % 













1 2 2,0 % 
Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Berdasarkan  tabel  4.19  dapat  dilihat  bahwa  21  responden  atau  21,2% 
 
menyatakan sangat setuju , lalu 60 responden atau 60,6% yang menyatakan setuju, 
 
16 responden atau 16,2% menyatakan tidak setuju pada pernyataan tersebut, dan 2 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju atau 2,0%, maka dapat dinyatakan 
bahwa sebagian memang responden merasa nyaman berkunjung ke Perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang karena fasilitasnya yang lengkap. 
 
h.  Letak Perpustakaan yang Strategis Membuat Saya Berkunjung 




Letak Perpustakan yang Strategis Membuat Saya Berkunjung ke 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 32 32,3 % 
Setuju 3 44 44, 4 % 













Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Berdasarkan tabel 4.20 umumnyaresponden menjawab setuju atas 
pernyataan bahwa letak perpustakan yang strategis membuat  responden 
berkunjung ke Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang, hal ini dapat dilihat dari 
32 responden atau 32,3% menjawab sangat setuju , 44 atau 44,4% responden 
menjawab setuju  menjawab, 19 responden atau 19,2% menjawab tidak setuju dan 
4  responden  atau  4,0%  yang  menjawab  sangat  tidak  setuju,  maka  dapat 
disimpulkan bahwa umumnya responden berkunjung ke Perpustakaan 
Abdurrasyid  Daeng  Lurang  staf  dikarenakan  letak  perpustakan  yang strategis 
membuat. 
 
i. Saya  Berkunjung  ke  Perpustakaan  Abdurrasyid  Daeng  Lurang 
 





Saya Berkunjung ke Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Minimal 2 
kali Seminggu 
 
Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 27 27,3 % 
Setuju 3 33 33,3 % 













Jumlah  99 100,0 % 
(Sumber : Olahan Data Tahun 2018) 
 
Berdasarkan  tabel  4.21  dapat  dilihat  bahwa  27  responden  atau  27,3% 
 
menyatakan sangat setuju , lalu 33 responden atau 33,3% yang menyatakan setuju, 
 
30 responden atau 30,3% menyatakan tidak setuju pada pernyataan tersebut, dan 9 
responden   yang   menyatakan   sangat   tidak   setuju   atau   9,1%,   maka   dapat 
disimpulkan  bahwa   sebagian  besar  responden  berkunjung  ke  Perpustakaan 
Abdurrasyid Daeng Lurang Minimal 2 kali seminggu. 
 
j. Keperluan Untuk Menyelesaikan Tugas Mendorong Saya Untuk 
 





Keperluan Untuk Menyelesaikan Tugas Mendorong Saya Untuk Berkunjung 




Penilaian Skor Frekuensi Presentase 
 (S) (F) (%) 
Sangat Setuju 4 32 32,3 % 
Setuju 3 62 62,6 % 




1 2 2,0 % 
Jumlah  99 100,0 % 









Berdasarkan tabel 4.22 umumnya responden menjawab setuju atas pernyataan 
bahwa   keperluan  untuk  menyelesaikan  tugas   mendorong  responden  untuk 
berkunjung ke Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang, hal ini dapat dilihat dari 
32 responden atau 32,3% menjawab sangat setuju , 62 atau 62,6% responden 
menjawab setuju, 3 responden atau 3,0% menjawab tidak setuju dan 2 responden 
atau 2,0 % yang menjawab sangat tidak setuju, maka dapat disimpulkan bahwa 
sebagian   besar   responden   memiliki   keperluan   untuk   menyelesaikan   tugas 
mendorongnya untuk berkunjung ke Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang. 
 
C. Seberapa  Besar  Hubungan  Sikap  Staf  Dengan  Minat  Kunjung  di 
Perpustakaan  Abdurrasyid  Daeng  Lurang  Kabupaten  Gowa  Provinsi 
Sulawesi Selatan 
 
Hasil penelitian hubungan sikap staf dengan minat kunjung di Perpustakaan 
Abdurrasyid   Daeng  Lurang  bertujuan  untuk  mengetahui  seberapa  besar 
pengaruh  antara  kedua  variable,  yaitu  antara  variable  Sikap  Staf  (X)  dan 
variable minat kunjung (Y) dengan melakukan beberapa tahap analisis antara 
lain: 
 
1. Analisis Korelasi 
 
Untuk  mengetahui  bagaimana  hubungan  antara   teknologi  informasi 
terhadap  minat kunjung di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang, dapat 
dilihat dari hasil perhitungan korelasi product moment menggunakan program 
SPSS versi 22. Setalah melakukan perhitungan menggunakan rumus korelasi 
product momen. Jumlah variable X dan Y serta cara perhitungan dibuat dalam 
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Dari  hasil  perhitungan  korelasi  product moment dengan bantuan SPSS 
versi 22 dari  table 4.25, di peroleh nilai korelasi sebesar 0,618 maka dapat 
disimpulkan variable Sikap  Staf (X) terhadap variable Minat Kunjung (Y) 
memiliki hubungan yang kuat dengan nilai korelasi 0,618. Berdasarkan hasil 
perhitungan korelasi  dengan  inilai  0,618  dianggap  kuat  karena  berada  di 
interval  0,60-0,799  ,  jadi  dapat  disimpulkan bahwa  setiap  kenaikan  nilai 
0,618 pada variable Sikap Staf (X) akan diikuti dengan kenaikan nilai pada 
variable   Minat   Kunjung  (Y).  Sebaliknya  jika  variable  (X)  mengalami 












A.  Kesimpulan 
 
 
Berdasarkan item pertanyaan mengenai hubungan antara sikap staf dengan 
minat kunjung di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
1.  Dari hasil perhitungan korelasi product moment dengan bantuan SPSS 
versi  22  ,   di  peroleh  nilai  korelasi  sebesar  0,618  maka  dapat 
disimpulkan variable Sikap  Staf (X) terhadap variael Minat Kunjung 
(Y) memiliki hubungan yang kuat dengan nilai korelasi 0,618. Nilai ini 
dianggap kuat karena berada di interval antara 0,60-0,799 , jadi dapat 
disimpulkan bahwa setiap kenaikan nilai 0,618 pada  variabel Sikap 
Staf  (X)  akan  diikuti  dengan  kenaikan  nilai  pada  variabel  Minat 
Kunjung (Y). Sebaliknya jika variable (X) mengalami penurunan maka 
akan diikuti dengan penurunan nilai pada variable (Y). 
B.  Saran 
 
 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
 
1.  Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa 
Provinsi  Sulawesi  Selatan  diharapkan  dapat  meningkat  kualitas 















minat   kunjung   di   Perpustakaan   Abdurrasyid   Daeng   Lurang 
 
Kabupaten GowaProvinsi Sulawesi Selatan terjadi peningkatan. 
 
2.  Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang  Kabupaten Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan diharapkan berinovasi dalam 
mengeluarkan ide-ide baru yang dapat menunjang perkembangan 
Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang  Kabupaten Gowa 
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A. Gambaran Depan Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten 









B.  Suasana Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten Gowa 

























C.  Layanan-Layanan Di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten 













D. Bagan-Bagan Yang Tercantum Di Perpustakaan Abdurrasyid Daeng 
Lurang Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
